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Prolite - Di tengah perang kata-kata yang memanas dan aksi
militer di Timur Tengah, Iran dan Israel mengukuhkan posisi
mereka dalam konflik yang semakin meningkat.

Tehran, ibu kota negara Iran, telah menyatakan kesiapannya
untuk menghadapi segala bentuk agresi dari Amerika Serikat
atau sekutunya, menegaskan bahwa setiap serangan terhadap
kepentingan nasionalnya akan mendapat respons dengan “tangan
besi”.

Pernyataan tajam ini datang setelah Amerika Serikat
mengirimkan lebih banyak pasukan ke Timur Tengah, termasuk
pesawat tempur dan baterai rudal Patriot, sebagai tanggapan
terhadap apa yang Washington gambarkan sebagai ancaman dari
Iran.
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Konflik Israel-Palestina — AFP

Di sisi lain, ketegangan meningkat di wilayah Gaza dan Israel.
Israel menyatakan tidak akan memberikan pengecualian
kemanusiaan terhadap pengepungan Gaza kecuali semua sandera
dibebaskan.

Hal ini merupakan respons dari serangan mematikan terhadap
warga sipil Yahudi, yang disebut sebagai serangan terburuk
sejak Holocaust.

Menurut laporan dari Reuters, Israel telah berjanji untuk
membasmi gerakan Hamas yang memimpin Gaza sebagai pembalasan.

Serangan mematikan ini melihat ratusan pria bersenjata
menyeberang pagar perbatasan dan mel rampage melalui kota-kota
Israel.

Media penyiaran publik Kan mengatakan jumlah kematian di
Israel telah meningkat menjadi 1lebih dari sejak Sabtu.
Kebanyakan adalah warga sipil yang ditembak di rumah mereka,
di jalanan, atau di pesta dansa.

Skor sandera Israel dan asing dibawa kembali ke Gaza, Israel
mengatakan telah mengidentifikasi 97 di antaranya.

Di Gaza, otoritas setempat menyatakan bahwa lebih dari orang
telah tewas dan lebih dari lainnya terluka akibat serangan
bom.

Stasiun tenaga listrik utama telah dimatikan, dan rumah sakit
kehabisan bahan bakar untuk generator darurat.

Komite Palang Merah Internasional menyatakan bahan bakar yang
digunakan oleh generator darurat di rumah sakit bisa habis
dalam hitungan jam.
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Korban konflik: Rumah sakit dipenuhi dengan pasien yang
terluka, mencerminkan ketegangan dan kekacauan yang tengah
terjadi di Gaza — Reuters

“Dengan hilangnya listrik di Gaza, rumah sakit pun kehilangan
tenaga listrik, membahayakan nyawa bayi baru lahir di
inkubator dan pasien lanjut usia yang memerlukan oksigen.
Dialisis ginjal terhenti, dan X-ray tidak bisa dilakukan.
Tanpa listrik, rumah sakit berisiko berubah menjadi kamar
mayat,” kata Fabrizio Carboni, direktur regional ICRC, dalam
sebuah pernyataan pada hari Kamis.

Menteri Energi Israel, Israel Katz, dengan tegas mengatakan
bahwa tidak akan ada pengecualian untuk pengepungan tanpa
pembebasan sandera Israel.

“Bantuan kemanusiaan untuk Gaza? Tidak ada sakelar listrik
yang akan dinyalakan, tidak ada hidran air yang akan dibuka,
dan tidak ada truk bahan bakar yang akan masuk sampal sandera
Israel kembali ke rumah. Kemanusiaan demi kemanusiaan. Dan
tidak ada yang harus mengajarkan kami moral,” tulis Katz di
platform media sosial X.

Situasi di Gaza semakin memburuk dengan kebutuhan mendesak
untuk bantuan dan dukungan. Di Rumah Sakit Khan Younis, kota
utama di selatan Jalur Gaza, seorang wanita mencoba
menenangkan seorang gadis yang menangis karena rumahnya
menjadi sasaran.

Gadis itu terus berteriak, “Ibu saya, saya ingin ibu saya”.

Di kamp pengungsi Al Shati di Gaza, penduduk setempat menggali
reruntuhan dengan tangan kosong mereka, mencari korban selamat
dan jasad.
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Warga Palestina menyusuri reruntuhan bangunan di Gaza -
Mustafa Hassona



Pekerja penyelamat mengatakan mereka kekurangan bahan bakar
dan peralatan untuk menggali korban dari bangunan yang runtuh.

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa, setidaknya penduduk Gaza
telah kehilangan tempat tinggal mereka dalam empat hari
terakhir. Hampir di antaranya berlindung di 92 sekolah yang
dikelola PBB.

Sementara itu, Amerika Serikat terus berupaya mendamaikan
situasi. Menteri Luar Negeri AS, Antony Blinken, tiba di
Israel pada hari Kamis untuk menunjukkan solidaritas dengan
Israel, membantu mencegah perang dari meluas, dan mendorong
pembebasan sandera, termasuk warga negara Amerika.

Blinken akan melanjutkan kunjungannya ke Yordania pada hari
Jumat untuk bertemu dengan Raja Abdullah dan Mahmoud Abbas,
kepala Otoritas Palestina yang menjalankan pemerintahan
mandiri terbatas di Tepi Barat yang diduduki Israel.

Abbas, yang gerakan Fatah-nya kehilangan kendali atas Jalur
Gaza kepada saingannya Hamas pada tahun 2007, belum mengutuk
serangan-serangan terhadap Israel.

Dia menyalahkan eskalasi pada pengabaian keluhan Palestina dan
telah meminta warga Palestina di luar Gaza untuk melawan
militer Israel.
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Pasukan Israel — koranperdjoeangan

Israel membentuk pemerintahan perang kesatuan baru pada hari
Rabu, membawa lawan-lawan Perdana Menteri Benjamin Netanyahu
ke dalam kabinetnya.

Negara tersebut telah memanggil ratusan ribu reservis dalam
persiapan untuk apa yang bisa menjadi serangan darat ke Gaza.

“Belum ada keputusan untuk invasi, tetapi kami sedang
mempersiapkannya,” kata juru bicara militer Letnan Kolonel



Richard Hecht pada Kamis dini hari.

Perang ini telah menghancurkan diplomasi di kawasan tersebut,
tepat ketika Israel sedang mempersiapkan untuk mencapai
kesepakatan untuk menormalisasi hubungan dengan Arab Saudi,
kekuatan Arab terkaya, dan beberapa bulan setelah Riyadh
memulihkan hubungan dengan rival regionalnya, Iran, yang
merupakan sponsor Hamas.

Iran telah merayakan serangan Hamas tetapi membantah berada di
belakangnya. Presiden AS Joe Biden mengatakan bahwa penempatan
kapal dan pesawat militer lebih dekat dengan Israel harus
dilihat sebagai sinyal kepada Iran untuk menjauh dari konflik.



